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1.1 Latar Belakang
1.1.1 Latar Belakang Obyek

Indonesia adalah sebuah negara kepulauan terbésdunéa dengan
17.500 pulau dan dihuni 931 kelompok etnik, mularid Aceh di Sumatera
sampai Asmat di Papudt(p:/id.wikepedia.org/wiki/IndonesiaSetiap wilayah
tersebut memiliki ciri-ciri budaya tersendiri. By@dabudaya tersebut terbentuk
dari banyak unsur, yaitu sistem agama dan poétilat istiadat, bahasa, perkakas,
bangunan, pakaian dan karya seni. Budaya merup&aian yang tak
terpisahkan diri dari manusia. Budaya lahir kareksplorasi akal budi. Budaya
semestinya perlu dijunjung tinggi sejalan dengaerk@mbangan zaman yang
semakin modern. Kebanyakan masyarakat menganggadpydumerupakan
sebuah pemikiran atau paradigma sebagai pedomaa lalasdan budaya tidak
lagi sebagai filter dari perkembangan zaman. Budaga merupakan sebuah
bentuk pemikiran yang mengandung makna sejarahayguerbentuk dari sebuah
pemikiran yang diwujudkan dalam sebuah tindakargdermembentuk sebuah
karya. Oleh karena itu dimanapun budaya itu beraiakhas budaya tersebut
harus tetap terlihat jelas dan dilestarikan.

Kecenderungan masyarakat terhadap budaya-budayag agelah

mengalihkan pandangan tentang kultur dan sejarkal igang telah dimiliki.




Keadaan tersebut jarang diperhatikan tetapi juskan berdampak besar bagi
perjalanan suatu wilayah di masa yang akan dathngusnya warisan budaya.
Perkembangan budaya modern tidak dapat ditolak dieegah, tetapi dapat
disaring maupun dipadukan dengan budaya daerampatedengan harapan
tergali kreativitas budaya dan memberi warna baagi lwarga Pulau Flores
khususnya Kabupaten Ende.

Pulau Flores merupakan sebuah pulau yang berad@radinsi Nusa
Tenggara Timur (NTT). Pulau Flores termasuk dalamugan Kepulauan Sunda
Kecil bersama Bali dan Nusa Tenggara Barat (NTBhgan luas wilayah sekitar
14.300 km?2. Pulau Flores memiliki delapan wilayabkpaten yaitu Kabupaten
Manggarai, Kabupaten Manggarai Barat, ManggaraiufinNgada, Nagakeo,
Ende, Sikka, dan Flores Timur. Setiap wilayah yadg di Pulau Flores tersebut
memiliki nilai-nilai budaya yang berbeda-bedwit§:/id.wikepedia.org/wiki/Pulau

Flores).

LAUT FLORES

Gambar 1.1 Pulau Flores
Sumber : Map Provinsi Nusa Tenggara Timur

Kabupaten Ende merupakan sebuah kabupaten yaregakerdi Pulau
Flores, Provinsi NTT, Indonesia. Luas kabupatenadalah 2.046,6 km2 dan

populasi 238.040 jiwa. Ibukota dari Kabupaten Eadalah Kota Ende. Secara




lokalitasnya Kabupaten Ende terdapat dua suku lye#ta: Suku Ende dan Suku
Lio. Kedua suku tersebut dibatasi dengan keadaagrgis. Wilayah Suku Ende
terletak bagian Barat dari Kabupaten Ende sedang8kén Lio terletak di bagian
Timur Kabupaten Ende.http:/id.wikepedia.org/wiki/Kab.Ende)Kedua suku
tersebut memiliki keberagaman budaya yang hampimas contohnya tata cara
berpakaian (pakaian adat), bentuk rumabh, seni nallisik

Contoh kasus, rasa percaya dirinya masyarakat patet@rhadap bahasa
yang mereka gunakan yaitu bahasa Lio atau bahai® Pada umumnya mereka
lebih menggunakan bahasa Indonesia kedalam baleagaupan mereka sehari-
hari (bahasa daerah). Bahasa Indonesia merupaksasdaesmi negara atau
bahasa nasional yang seharusnya digunakan tataepartis dilingkungan
kenegaraaan, pemerintahan, lembaga pendidikan maugnkantoran. Menurut
Stephanus Djawani, matinya bahasa berarti kital&ed@mn kebudayaan dan karya
seni dan matinya bahasa juga berarti terhapusnysiklgpedia tentang
pengetahuan manusia yang telah dihimpun a dalajalgrean sejarahny@oran
Kompas Rabu, 16 Des 200%Belain itu di Pulau Flores khususnya Kabupaten
Ende belum ada tempat atau wadah yang dijadikaagaelpelestarian budaya
atau mengapresiasikan budaya-budayanya, apabileeagelaran seni atau pentas
budaya biasanya dilakukan di lapangan terbukatatapat-tempat lain.

Perubahan budaya yang terjadi masyarakat tradisigakni perubahan
dari masyarakat yang lebih terbuka, dari nilaiingeng bersifat homogen menuju
pluralisme nilai dan norma sosial merupakan sakdu slampak dari adanya

globalisasi. Hal ini juga mempengaruhi pada KabempdEnde. Misalnya dalam




masalah tata bicara, kesenian maupun yang lainBgkarang ini masyarakat
Ende-Lio lebih cenderung dengan gaya-gaya modereng@n datangnya
perubahan sosial yang hadir sebagai akibat prasdisstrialisasi dan sistem
ekonomi pasar, dan globalisasi informasi, maka #ebaan kita pun mulai
bergeser ke arah kebudayaan yang berdimensi kahersi

Masyarakat Indonesia merupakan masyarakat yang mm&jedalam
berbagai hal, seperti keanekaragaman budaya, lwghku alam, dan wilayah
geografisnya. Keanekaragaman masyarakat Indonasipat dicerminkan pula
dalam berbagai ekspresi kebudayaan. Dengan penkiaiaadapat dikatakan pula
bahwa berbagai kelompok masyarakat di Indonesiaatdapengembangkan
kebudayaan yang sangat khas.

Pada saat ini setiap hari kita banyak menyimaknigga di televisi yang
bermuara dinegara-negara maju seperti Amerika &erikepang dan Korea
melalui stasiun televisi di tanah air. Sementarakesenian-kesenian populer lain
yang tersaji melalui kaset, vcd, dan dvd yang ladrdari manca negara pun
makin marak kehadirannya di tengah-tengah kita.te&Fakang demikian
memberikan bukti tentang betapa negara-negara peagteknologi mutakhir
telah berhasil memegang kendali dalam globalisadaya khususnya di negara
ke tiga. Peristiwa transkultural seperti itu madak mau akan berpengaruh
terhadap keberadaan kebudayaan kita khususnya Ktsvugnde.

Padahal kebudayaan tradisional kita merupakanabadari khasanah
kebudayaan nasional yang perlu dijaga kelestarmnKpndisi yang demikian

mau tidak mau membuat semakin tersisinnya keseraalisional Indonesia dari




kehidupan masyarakat Indonesia yang sarat akankpeaa dalam masyarakat
Indonesia. Misalnya saja bentuk-bentuk ekspreserkias etnis Indonesia, baik
yang rakyat maupun istana, selalu berkaitan eratgale perilaku ritual

masyarakat pertanian maupun bahari.

Gambar 1.2 Penyebaran Suku di Ende
Sumber : www.google.com

Melihat keadaan yang terjadi di Kabupaten Endeemmittersebut harus
diselamatkan, diangkat, diperbaiki untuk kemudigintelgrasikan, dalam suatu
mata rantai yang solid dan dipromosikan, yang mamm@nampung kegiatan
tersebut adalah melalui Pusat Kreativitas Budagaldangunan Pusat Kreativitas
Budaya Kabupaten Ende diharapkan dapat membermaf tentang budaya di

Kabupaten Ende baik masyarakat Ende sendiri maoyasyarakat luar Ende.

1.1.2 Latar Belakang Tema

Pusat Kreativitas Budaya Kabupaten Ende merupakanangan yang
mampu mengangkat kembali kebudayaan Kabupaten ethéngga dapat
diketahui oleh masyarakat luas. Untuk itu diperfukeebuah identitas atau

kekhasan yang dimiliki. Pada dunia arsitektur tpadabeberapa istilah seperti




arsitektur tradisional, nusantara ataupun vernak@eg mempunyai tujuan untuk
menunjukan identitas bagi keberadaan arsitektua gadtu wilayah.

William Lim dan Hock Beng (1998). Mereka menyussumatu strategi
dalam menggunakan tradisi masa lalu ke dalam rgacaarsitektur masa kini
dan menghasilkan empat strategis arsitektur koteenpernakuler yaitu:

1. Menghidupkan/menyegarkan kembali tradReinvigorating Traditioh
2. Menciptakan/memperbaruhi tradisi dengan cara mangkwasikan tradisi
lokal yang ada dengan unsur-unsur dari tradisi Eehingga tercipta

“tradisi” baru yang berbedd&ginveting Traditiop

3. Mencari keberlanjutan dengan tradisi lokal yangmbulkan dengan
mengutip secara langsung dari bentuk dan fitur sunmbasa lalu serta
menambahkan secara inovattix(ending Traditioh

4. Menginterpretasikan nilai-nilai dari arsitektur &kke dalam sebuah
perancangarReinterpreting Tradition).

Setelah melihat potensi dari keempat strategissliahaka strategis yang
sesuai dengan obyek rancangan Pusat KreativitagyBugabupaten Ende adalah
“Extending Tradition”. Extending Tradition merupakan strategis untuk
memperpanjang atau memperjelaskan arsitektur k@ ada di daerah tersebut
atau mencari keberlanjutan tradisi lokal yang dititkan dengan mengutip secara
langsung dan fitur sumber masa lalu serta menanalpatdecara inovatif.
Extending Traditiormerupakan proses menciptakan atau memperbarweldrsit
lokal dengan cara mengkombinasikan budaya lokad) yala dengan unsur-unsur

dari budaya modern sehingga tercipta budaya yabi@ i@ovatif. Penggunaan




tema tersebut sebagai wujud kerjasama antara dita yang disatukan menjadi
kesatuan yang utuh.

Latar belakang dipilihnyaextending tradition sebagai tema dalam
perancangan ini juga dikarenaka&axtending tradition dianggap mempunyai
kemudahan tersendiri dalam mendesain sebuah bamgifemudahan pada
proses mendesain tersebut diperoleh karena beas# gang digunakan diambil
secara langsung dari arsitektur tradisional yangudian dimodifikasikan secara
kreatif.

Kolaborasi budaya lokal Ende dan budaya moderndilaarapkan akan
menghasilkan harmonisasi dalam sebuah karya yamly tapat diterima oleh
masyarakat. Penggabungan keduanya akan digabuwigkam suatu rancangan
Pusat Kreativitas Budaya Kabupaten Ende, sebagiéitda untuk berkreasi dalam
kesenian,sehingga masyarakat akan lebih mencintiayla yang mereka miliki.
Pembangunan Pusat Kreativitas Kabupaten Ende jiigaaghkan dapat memberi
informasi tentang budaya di Kabupaten Ende baikyarakat Ende sendiri
maupun masyarakat luar Ende.

Perancangan Pusat Kreativitas Budaya dilakukan gs¢baempat
memfasilitasi kegiatan-kegiatan yang berkaitan daerkgbudayaan. Kedua unsur
tersebut saling berkaitan, terciptanya sebuah lzudayena adanya kegiatan dari
manusia yang melakukan sebuah pemikiran. Akal dimap diciptakan oleh
Allah SWT untuk mengembangkan sesuatu yang berganabermanfaat bagi

manusia itu sendiri, sebagaimana yang dijelaskmdal-Qur’an:




Artinya:
Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, sii#m bergantinya malam
dan siang terdapat tanda-tanda bagi orang-orang giaberakal. (QS. Ali
Imran[2]190).
1.2 Rumusan Masalah
1. Bagaimana perancangan Pusat Kreativitas Budaya gaeb@mpat
kreativitas budaya-budaya Kabupaten Ende yang dikmasikan dengan
budaya modern di Kabupaten Ende?
2. Bagaimana perancangan tereatending traditiondalam perancangan
Pusat Kreativitas Budaya Kabupaten Ende?
1.3 Tujuan Perancangan
1. Mengembalikan budaya-budaya lokal dan mengkomikaasibudaya
modern melalui Pusat Kreativitas Budaya KabupateteE
2. Menciptakan Pusat Kreativitas Budaya Kabupaten Eselmgai wadah
yang mengekspresikan budaya-budaya lokalnya dataylau modern
dengan menerapkan temetending tradition.
1.4 Manfaat Perancangan
Manfaat yang dapat diambil dari kajian obyek dalaeminar ini adalah,
sebagai berikut:
1. Bagi Pemerintah.
» Menambah pendapatan bagi pemerintah setempat.
» Mengangkat derajat dan martabat pemerintah setempat

» Meningkatkan pembangunan di kabupaten yang bersgamgk




2. Bagi Masyarakat
» Menyediakan fasilitas untuk menikmati dan mempeilaja
kekayaan budaya dan Kabupeten Ende.
» Meningkatkan kepedulian masyarakat terhadap kekaya
kebudayaan.
» Menciptakan lapangan kerja baru bagi masyarakat.
» Sebagai tempat wisata bagi masyarakat setempat umaup
masyarakat lainnya.
3. Bagi Perancang
» Memperoleh pengetahuan tentang mendesain Pusdivitesa
Budaya dan Kabupaten Ende
» Memperoleh pengetahuan tentang dunia budaya daerah
Kabupaten Ende dan budaya lainnya.
» Mengetahui bagaimana penerapan tema dalam sebuah
bangunan.
1.5 Batasan
Banyaknya permasalahan yang berkaitan dengan kgdanlgang ada di
Kabupaten Ende, sebagaimana yang dipaparkan sebeunmaka perlu
pembatasan masalah-masalah yang berkaitan denbaday@an dan sejarah di

Kabupaten Ende meliputi:




1.5.1 Lokasi Obyek Rancangan

Obyek pembahasan adalah Pusat Kreativitas Budataupaten Ende
yaitu sebuah tempat pusat kebudayaan dan pened#gjanah yang berada di Jin.
Soekarno Hatta, Kelurahan Kotaratu, Kecamatan Badatan, Kabupaten Ende,
Provinsi NTT.
1.5.2 Objek Rancangan

Objek rancangan yang akan dirancang adalah Pussdtiitas Budaya
Kabupaten Ende. Perancangan Pusat Kreativitas Buddglah sebuah tempat
atau wadah untuk mengekspresikan atau menghadkdsaali nuansa-nuansa
budaya lokal yang ada pada Kabupaten Ende yangmbiikasikan dengan
budaya-budaya modern/kekinian. Kajian pembahasamanpangan Pusat
Kreativitas Budaya Kabupaten Ende mencakup sig@senian, sistem upacara
adat, bahasa, kesenian, sistem mata pencahariansigtam teknologi dan
pearlatan.
1.5.3 Tema

Tema yang digunakan pada perancangan Pusat KiastiBudaya
Kabupaten Ende yaitextending tradition Temaextending traditionbertujuan
untuk memperpanjang atau menjelaskan budaya-budkghyang ada didaerah
tersebut atau mencari keberlanjutan dengan tridial yang ditimbulkan dengan
mengutip secara langsung dan menambahkan secamiin®oin-poin penting

dalamextending traditioryaitu:
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Mencari keberlanjutan tradisi lokal.
Mengutip secara langsung bentuk masa lalu.
Tidak melingkup masa lalu, melainkan menambah sdoawatif.

Interpretasi tentang masa lalu diubah berdasardeeparspektif dan

kebutuhan masa kini dan masa depan.

Mencoba melebur masa lalu dengan penemuan baru.
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